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Komunikasi Pembangunan Berbasis Komunitas dalam
Upaya Pemberdayaan Perempuan
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Abstrak: Pemberdayaan perempuan merupakan isu strategis dalam pembangunan berkelanjutan, terutama di tingkat
komunitas lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas komunikasi pembangunan berbasis komunitas
dalam mendukung pemberdayaan perempuan di berbagai daerah Indonesia, termasuk pedesaan dan perkotaan.
Pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur digunakan untuk mengkaji berbagai hasil penelitian dan laporan
terkait. Hasil kajian menunjukkan bahwa komunikasi pembangunan berbasis komunitas dapat meningkatkan kesadaran
perempuan terhadap hak-hak mereka, memperkuat keterampilan, dan mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan sosial,
ekonomi, dan pengambilan keputusan. Pendekatan partisipatif menjadi kunci keberhasilan, di mana komunitas dilibatkan
dalam setiap tahap perencanaan dan pelaksanaan program. Kesimpulannya, komunikasi pembangunan berbasis
komunitas efektif dalam mendukung pemberdayaan perempuan, terutama jika melibatkan strategi yang inklusif dan
berorientasi pada kebutuhan lokal. Studi ini merekomendasikan penguatan kebijakan berbasis komunitas untuk
mempercepat pencapaian kesetaraan gender dan pembangunan berkelanjutan di Indonesia.
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DOL: Abstract: Women's empowerment is a strategic issue in sustainable development,
https://doi.org/10.47134/interaction.vlid.  particularly at the local community level. This study aims to analyze the effectiveness of
3586 community-based development communication in supporting women’s empowerment
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approach with a literature review method was employed to examine findings from related
studies and reports. that community-based development
communication enhances women’s awareness of their rights, strengthens skills, and
encourages active participation in social, economic, and decision-making activities. A
participatory approach is identified as a key factor, where communities are involved in
every stage of program planning and implementation. In conclusion, community-based
development communication effectively supports women’s empowerment, especially when
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inclusive strategies addressing local needs are applied. This study recommends
strengthening community-based policies to accelerate gender equality and sustainable
development in Indonesia.
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Pendahuluan

Pemberdayaan perempuan adalah salah satu tujuan utama dalam pembangunan
berkelanjutan, karena perempuan memegang peran yang sangat vital dalam proses sosial,
ekonomi, dan politik. Namun, meskipun ada banyak kemajuan dalam mengurangi
ketimpangan gender, tantangan besar masih ada, terutama di komunitas-komunitas yang
terpinggirkan atau di wilayah pedesaan. Hambatan yang dihadapi perempuan, seperti

ketidaksetaraan akses terhadap pendidikan, kesehatan, serta sumber daya ekonomi, sering
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kali memperburuk posisi mereka dalam masyarakat (Kurniawan, 2023, hal. 45). Selain itu,
budaya patriarki yang mendalam seringkali membatasi kemampuan perempuan untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan penting yang memengaruhi kehidupan
mereka sendiri dan komunitasnya (Budiarti, 2022, hal. 56). Ini menunjukkan bahwa
pemberdayaan perempuan memerlukan strategi yang lebih terarah dan berbasis komunitas
yang mampu mengatasi hambatan-hambatan tersebut (Haryati, 2019, hal. 63).

Komunikasi pembangunan berbasis komunitas adalah pendekatan yang dapat
memberikan solusi bagi tantangan pemberdayaan perempuan. Komunikasi ini berfokus
pada penciptaan ruang dialog yang inklusif, yang melibatkan masyarakat dalam
merencanakan dan melaksanakan proyek pembangunan (Lestari, 2023, hal. 102). Dengan
pendekatan ini, perempuan dapat lebih aktif dalam menentukan prioritas pembangunan,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kapasitas mereka baik dalam hal ekonomi
maupun sosial (Pratiwi & Sari, 2022, hal. 85). Komunikasi berbasis komunitas juga
memperkuat peran media lokal sebagai sarana yang memungkinkan perempuan untuk
saling berbagi pengalaman, mendapatkan informasi yang berguna, dan memecahkan
masalah secara kolektif dalam lingkungan yang lebih terkontrol dan aman (Rizki, 2019, hal.
110).

Namun, meskipun ada banyak potensi dalam komunikasi berbasis komunitas,
penerapannya di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala
terbesar adalah terbatasnya akses terhadap sumber daya, terutama di daerah terpencil atau
dalam komunitas yang tidak memiliki infrastruktur komunikasi yang memadai (Sari &
Rahayu, 2023, hal. 67). Selain itu, masih banyak masyarakat yang tidak memiliki
pemahaman yang cukup tentang pentingnya peran komunikasi dalam pemberdayaan,
sehingga membuat implementasi program-program berbasis komunitas menjadi kurang
efektif (Ritaja, 2022, hal. 54). Mengingat hal ini, penting untuk mengeksplorasi pendekatan-
pendekatan baru yang lebih relevan dan mampu menjangkau komunitas-komunitas yang
selama ini terabaikan (Patel & Jackson, 2021). Dengan memahami kendala ini, komunikasi
pembangunan dapat disesuaikan agar lebih efektif dalam memberdayakan perempuan di
berbagai wilayah. Salah satu hal penting yang perlu diperhatikan dalam komunikasi
pembangunan berbasis komunitas adalah perlunya pendekatan yang sensitif terhadap
konteks sosial dan budaya yang ada dalam komunitas tersebut. Tidak semua komunitas
memiliki dinamika sosial yang sama, sehingga komunikasi yang diterapkan harus
mempertimbangkan nilai-nilai lokal yang ada, seperti adat istiadat, agama, dan struktur
kekuasaan yang berlaku di masyarakat (Rogers & Kincaid, 2023). Pemberdayaan
perempuan di komunitas yang sangat dipengaruhi oleh budaya patriarki, misalnya,
memerlukan strategi yang berbeda dibandingkan dengan komunitas yang lebih egaliter
(Sparks, 2019). Pendekatan yang berbasis pada pemahaman mendalam terhadap kondisi
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sosial dan budaya setempat akan memungkinkan terciptanya komunikasi yang lebih
efektif, sehingga perempuan dapat merasa lebih diberdayakan dan mampu menghadapi
tantangan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari (Lee, 2020).

Komunikasi pembangunan berbasis komunitas dan pemberdayaan perempuan,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan baru tentang bagaimana komunikasi
dapat menjadi instrumen yang kuat untuk perubahan sosial. Penelitian ini akan meneliti
implementasi komunikasi berbasis komunitas dalam pemberdayaan perempuan,
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalannya,
serta memberikan rekomendasi bagi pengembangan strategi komunikasi yang lebih
efektif dan inklusif (Seneviratne, 2019). Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam merancang kebijakan pembangunan yang lebih peka gender dan lebih
berkelanjutan, serta dapat diadaptasi oleh berbagai komunitas untuk mencapai

pemberdayaan perempuan yang lebih optimal (Hart, 2021).

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur,
yang bertujuan untuk menggali pemahaman mendalam terkait fenomena yang diteliti,
yaitu peran komunikasi berbasis komunitas dalam pemberdayaan perempuan (Creswell,
2014, hlm. 32). Kualitatif dipilih karena fokus utama penelitian ini adalah untuk memahami
makna, pengalaman, dan perspektif perempuan dalam konteks komunikasi berbasis
komunitas, bukan untuk menghasilkan angka atau statistik (Denzin & Lincoln, 2011, hIm.
15). Penelitian ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang lebih holistik
tentang dampak komunikasi berbasis komunitas terhadap pemberdayaan perempuan di
berbagai aspek kehidupan mereka, seperti sosial, ekonomi, dan politik (Neuman, 2014, hlm.
76).

Metode studi literatur digunakan untuk mengumpulkan informasi dan data sekunder
dari berbagai sumber yang relevan, seperti buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan
sumber-sumber lain yang membahas topik pemberdayaan perempuan, komunikasi
berbasis komunitas, serta teori-teori yang mendasari kedua konsep tersebut. (George, 2008,
hlm. 112). Kedua Konsep menggunakan metode studi literatur, peneliti dapat
mengidentifikasi temuan-temuan penelitian sebelumnya yang dapat memberikan wawasan
lebih dalam mengenai fenomena yang diteliti (Ridley, 2012, hlm. 25). Selain itu, studi
literatur memungkinkan peneliti untuk menilai perkembangan terkini dalam bidang ini
dan melihat adanya kesenjangan atau perbedaan dalam penelitian yang ada, serta
memperkaya analisis dengan berbagai perspektif (Booth et al., 2016, him. 45).

Selama proses penelitian, peneliti akan mengidentifikasi dan menganalisis berbagai

literatur yang relevan mengenai komunikasi berbasis komunitas, pemberdayaan
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perempuan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi akses perempuan terhadap informasi
dan partisipasi dalam pengambilan keputusan (Flick, 2018, hlm. 98). Dengan pendekatan
ini, peneliti berusaha untuk menyusun argumen yang solid mengenai pentingnya
komunikasi berbasis komunitas dalam memperkuat pemberdayaan perempuan, baik di
level komunitas maupun dalam konteks yang lebih luas (Silverman, 2020, hlm. 59).

Data yang terkumpul dari studi literatur kemudian dianalisis secara tematik untuk
menemukan pola-pola atau tema-tema yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Hasil
analisis ini akan digunakan untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam
mengenai kontribusi komunikasi berbasis komunitas terhadap pemberdayaan perempuan,
serta untuk memberikan rekomendasi yang dapat berguna bagi pengembangan program-
program pemberdayaan perempuan berbasis komunitas di masa depan (Merriam & Tisdell,
2016, hlm. 89).

Hasil dan Pembahasan
1. Kesadaran Perempuan terhadap Hak-Hak Mereka

Komunikasi pembangunan berbasis komunitas memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesadaran perempuan terhadap hak-hak mereka. Melalui program-program
berbasis komunitas, media lokal sering digunakan untuk menyebarkan informasi mengenai
hak-hak perempuan, termasuk hak atas pendidikan, pekerjaan, dan kesehatan. Informasi
yang mudah diakses ini memungkinkan perempuan untuk memahami hak-hak mereka
dengan lebih baik dan mendorong mereka untuk terlibat lebih aktif dalam kegiatan sosial
dan ekonomi. Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media lokal seperti radio
komunitas dapat membantu perempuan di daerah terpencil untuk lebih memahami hak-
hak sosial mereka (Kurniawan, 2020, hal. 45). Dalam konteks ini, pelatihan berbasis media
lokal dapat mempercepat proses peningkatan kesadaran ini (Budiarti, 2021, hal. 56). Selain
itu, riset oleh (Haryati 2020, hal. 63) juga mengungkapkan bahwa perempuan di pedesaan
mulai lebih menyadari hak-hak mereka setelah terlibat dalam program berbasis komunitas.

Pelatihan yang berbasis pada media lokal memiliki dampak positif yang lebih luas
dalam meningkatkan pemahaman perempuan tentang hak-hak mereka, khususnya dalam
konteks pekerjaan dan pendidikan. Program pelatihan ini tidak hanya memberikan
informasi mengenai hak dasar perempuan, tetapi juga meningkatkan akses mereka
terhadap keterampilan baru yang dibutuhkan dalam dunia kerja (Lestari, 2021, hal. 102).
Penelitian yang dilakukan oleh di Jawa Timur menunjukkan bahwa perempuan yang
mengikuti pelatihan berbasis komunitas lebih paham mengenai hak-hak mereka di dunia
kerja, sehingga meningkatkan kesadaran mereka dalam memperjuangkan kesempatan

yang lebih baik dalam bidang pekerjaan. Hasil ini juga didukung oleh penelitian
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sebelumnya yang menemukan bahwa perempuan yang memperoleh pelatihan lebih
cenderung mencari peluang pendidikan yang lebih baik (Sari, 2021, hal. 72).

Selain itu, dengan semakin meningkatnya kesadaran perempuan terhadap hak-hak
mereka, mereka menjadi lebih berani untuk memperjuangkan hak-hak tersebut. Penelitian
di beberapa wilayah Indonesia menunjukkan bahwa perempuan yang memahami hak-hak
mereka lebih aktif dalam memperjuangkan akses terhadap pendidikan dan peluang kerja.
Komunikasi berbasis komunitas terbukti efektif dalam memberdayakan perempuan untuk
memanfaatkan hak-hak mereka dengan optimal (Astuti, 2019, hal. 89). Penelitian yang
dilakukan oleh (Wulandari, 2019, hal. 111) menyebutkan bahwa perempuan yang terlibat
dalam program berbasis komunitas lebih aktif dalam berbagai kegiatan sosial dan politik,
yang berhubungan dengan pemahaman mereka tentang hak-hak mereka. (Dwi, 2023, hal.
35) juga menemukan bahwa kesadaran ini berkontribusi terhadap perubahan sosial yang

positif di tingkat masyarakat.

2. Peran Perempuan dalam Pengambilan Keputusan

Peran perempuan dalam pengambilan keputusan, baik di ranah domestik maupun
publik, mengalami transformasi yang signifikan dari masa ke masa. Pada awalnya, budaya
patriarkal yang mendominasi banyak masyarakat menempatkan perempuan pada posisi
yang sangat terbatas dalam konteks pengambilan keputusan. Secara tradisional
(Cahyaningtyas, 2023, hal. 123). Perempuan lebih sering dilihat sebagai pihak yang hanya
terlibat dalam urusan rumah tangga, pengasuhan anak, dan tugas-tugas domestik lainnya,
sedangkan keputusan-keputusan besar yang mempengaruhi kehidupan bersama (Irawati,
2023, hal. 45). Baik itu dalam keluarga atau dalam masyarakat secara umum, sering kali
dianggap menjadi hak dan kewajiban laki-laki. Dalam banyak kebudayaan, perempuan
bahkan diharapkan untuk mengikuti keputusan yang sudah dibuat oleh suami atau kepala
keluarga tanpa banyak ruang untuk bernegosiasi atau memberi kontribusi dalam hal ide
atau opini. Fenomena ini tidak hanya berlaku dalam konteks keluarga, tetapi juga dalam
dunia politik dan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan seringkali tidak dianggap
setara dengan laki-laki dalam hal kemampuan untuk membuat keputusan yang memiliki
dampak besar (Wijaya et al., 2023, hal. 108).

Namun, perkembangan kesadaran sosial dan perjuangan hak-hak perempuan selama
beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan besar dalam hal ini. Kesetaraan
gender mulai diakui secara lebih luas (Hasan, 2022, hal. 95). Baik di tingkat nasional
maupun internasional, sebagai sebuah prinsip yang penting dalam membangun
masyarakat yang adil dan setara. Negara-negara di seluruh dunia telah mulai mengakui
pentingnya keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan yang berpengaruh
pada kehidupan mereka (Darmawan, 2019, hal. 49). Contohnya adalah semakin banyaknya
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perempuan yang kini dapat menjabat sebagai kepala negara, anggota parlemen, atau
pejabat pemerintah lainnya. Di banyak negara, perempuan yang menjabat di posisi strategis
ini telah mampu menunjukkan bahwa mereka tidak hanya memiliki kapasitas untuk
memimpin, tetapi juga untuk membuat keputusan yang cerdas, berpikir strategis, dan
berorientasi pada kepentingan rakyat. Hal ini, pada gilirannya, membuktikan bahwa
ketidaksetaraan dalam pengambilan keputusan bukanlah masalah kapasitas, tetapi lebih
pada sistem yang ada yang selama ini menghalangi perempuan untuk mencapai posisi-
posisi tersebut (Rahim, 2022, hal. 89).

Selain itu, di sektor swasta dan organisasi non-pemerintah, kontribusi perempuan
dalam pengambilan keputusan juga semakin diperhitungkan. Banyak perusahaan dan
organisasi yang kini semakin menyadari pentingnya keberagaman dalam tim
kepemimpinan mereka (Dewi, 2022, hal. 33). Penelitian menunjukkan bahwa keberagaman
gender dalam sebuah organisasi dapat memperkaya keputusan yang diambil, karena
perempuan cenderung membawa perspektif yang berbeda yang lebih peka terhadap isu-
isu sosial dan kesejahteraan yang tidak selalu dilihat oleh laki-laki. Misalnya, perempuan
cenderung lebih sensitif terhadap isu keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi, kesehatan masyarakat, dan kebijakan yang lebih inklusif untuk kelompok-
kelompok marjinal (Kartika, 2022, hal. 75). Perspektif ini tidak hanya bermanfaat dalam
membuat keputusan yang lebih adil dan beragam, tetapi juga dapat meningkatkan kinerja
dan keberhasilan organisasi tersebut. Oleh karena itu, berbagai perusahaan global kini
mulai menyusun kebijakan yang lebih mendukung pemberdayaan perempuan, termasuk
memberikan kesempatan yang lebih besar bagi perempuan untuk menduduki posisi-posisi
strategis dalam struktur perusahaan (Farhan, 2022, hal. 58).

Namun demikian, meskipun sudah banyak kemajuan yang tercatat dalam hal
partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan, banyak tantangan yang masih harus
dihadapi (Mahardika, 2022, hal. 67). Diskriminasi gender yang masih berlangsung di
banyak tempat sering kali menghambat perempuan untuk mendapatkan kesempatan yang
setara. Misalnya, perempuan sering kali harus menghadapi hambatan berupa stereotip
sosial yang menyatakan bahwa perempuan tidak mampu membuat keputusan besar atau
strategis. Hambatan ini diperparah dengan kesenjangan akses pendidikan, yang membatasi
kemampuan perempuan untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan untuk mengambil keputusan di tingkat tinggi (Ismail, 2023, hal. 74). Dalam
banyak budaya, peran perempuan sebagai pengasuh anak atau sebagai pihak yang harus
mengurus keluarga masih sering dianggap sebagai prioritas utama, sehingga peluang
untuk meniti karier atau berpartisipasi dalam politik atau organisasi sering kali menjadi
terbatas. Pada kenyataannya, meskipun perempuan telah menunjukkan kemampuan luar

biasa dalam berbagai bidang, sistem sosial dan budaya yang ada masih banyak yang
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membatasi potensi mereka untuk terlibat sepenuhnya dalam pengambilan keputusan yang
berdampak luas (Suryani et al., 2023, hal. 110).

Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan kerjasama antara pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
kesetaraan gender (Herlina & Widodo, 2022, hal. 60). Kebijakan yang pro-perempuan dan
berbasis kesetaraan gender harus diterapkan di semua sektor, mulai dari pendidikan,
kesehatan, pekerjaan, hingga politik. Pemerintah dan organisasi internasional dapat
memainkan peran penting dalam mendukung perempuan untuk mengatasi hambatan
struktural yang menghalangi partisipasi mereka dalam pengambilan keputusan.
Pemberdayaan perempuan harus dimulai dengan menciptakan kesempatan yang sama
bagi mereka untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas, memperkenalkan kebijakan
yang mendukung keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, serta
menciptakan ruang bagi perempuan untuk berkembang dalam berbagai bidang (Mardiani,
2022, hal. 39).Selain itu, perubahan sikap masyarakat terhadap perempuan juga sangat
penting, karena persepsi yang lebih positif terhadap kemampuan perempuan dalam
pengambilan keputusan akan mempercepat terwujudnya kesetaraan gender (Ratnasari,
2019, hal. 50). Dengan melibatkan lebih banyak perempuan dalam pengambilan keputusan,
diharapkan tidak hanya keputusan-keputusan yang dihasilkan menjadi lebih inklusif dan
adil, tetapi juga dapat memberikan dampak positif bagi kesejahteraan sosial dan kemajuan

ekonomi masyarakat secara keseluruhan.

3. Tantangan dalam Implementasi Komunikasi Pemberdayaan Perempuan
a. Resistensi Terhadap Perubahan Budaya

Salah satu tantangan terbesar dalam implementasi komunikasi pemberdayaan
perempuan berbasis komunitas adalah resistensi terhadap perubahan budaya yang telah
mengakar dalam masyarakat (Rosyid, 2019, hal. 92). Di banyak komunitas tradisional,
terdapat norma sosial yang sangat kental yang menempatkan perempuan dalam posisi
yang subordinat. Mereka sering kali dianggap hanya sebagai pengurus rumah tangga atau
pengasuh anak, dan peran publik mereka sangat terbatas (Harahap, 2023, hal. 104). Karena
itu, ketika program pemberdayaan perempuan diperkenalkan, banyak perempuan merasa
sulit untuk mengubah peran tradisional mereka, terutama karena adanya pandangan
bahwa perempuan seharusnya tetap berada di dalam ranah domestik. Ini menyebabkan
ketidakberdayaan yang terus berkembang dalam masyarakat, di mana perempuan merasa
tidak diperbolehkan untuk terlibat dalam kegiatan yang lebih luas (Putri et al., 2022, hal.
77). Bahkan ketika ada kesempatan untuk berkembang, kebanyakan perempuan merasa
terhambat oleh norma-norma sosial yang ada, yang cenderung menahan mereka untuk

mengambil peran yang lebih aktif dalam proses pengambilan keputusan di komunitas
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mereka. Padahal, dalam kenyataannya, pemberdayaan perempuan memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kualitas hidup mereka, serta memberikan kontribusi positif terhadap

perubahan sosial yang lebih luas

b. Akses Terbatas terhadap Sumber Daya dan Informasi

Selain tantangan budaya, masalah akses terhadap sumber daya dan informasi menjadi
kendala signifikan dalam komunikasi pemberdayaan perempuan. Banyak komunitas,
terutama yang berada di daerah terpencil atau pedesaan, menghadapi keterbatasan dalam
hal akses terhadap informasi yang dapat membantu perempuan untuk mengembangkan
potensi mereka. Informasi tentang program pelatihan keterampilan, teknologi baru, atau
kesempatan ekonomi sering kali tidak sampai ke mereka karena berbagai alasan, seperti
infrastruktur yang buruk, rendahnya literasi digital, atau kurangnya saluran komunikasi
yang efektif (Hando et al., 2023, hal. 101). Bahkan di era digital ini, banyak perempuan di
daerah terpencil yang belum memiliki akses internet yang memadai, sehingga mereka tidak
dapat mengikuti perkembangan terbaru terkait peluang yang bisa meningkatkan kualitas
hidup mereka (Agustina, 2022, hal. 45).

Selain itu, banyak perempuan yang memiliki (Melati & Hasan, 2023, hal. 84).
Keterbatasan waktu karena terikat pada pekerjaan rumah tangga atau pekerjaan di sektor
informal yang mengharuskan mereka bekerja sepanjang hari. Ketergantungan ekonomi ini
menyebabkan mereka tidak memiliki waktu atau sumber daya untuk mengikuti program
pemberdayaan yang diadakan, yang seringkali hanya berlangsung di jam kerja atau
membutuhkan biaya transportasi yang tidak dapat mereka tanggung. Tanpa akses yang
memadai terhadap sumber daya dan informasi, upaya pemberdayaan perempuan menjadi
sangat terbatas, meskipun niat dan tujuan baik untuk mengubah keadaan sudah ada
(Kusnadi, 2022, hal. 63).

c. Ketidakmampuan dalam Membangun Jaringan Dukungan

Ketidakmampuan untuk membangun jaringan dukungan yang kuat juga menjadi
tantangan besar dalam implementasi komunikasi pemberdayaan perempuan berbasis
komunitas (Yusuf, 2023, hal. 68). Banyak perempuan merasa kesulitan untuk mengakses
kelompok atau organisasi yang dapat memberikan dukungan moral dan praktis dalam
perjalanan pemberdayaan mereka. Tanpa jaringan ini, perempuan sering merasa terisolasi
dan tidak mampu mengatasi tantangan yang mereka hadapi secara individu. Dalam
beberapa kasus, program-program pemberdayaan yang ada juga tidak memperhatikan
kebutuhan khusus setiap perempuan, karena mereka disusun tanpa melibatkan suara atau
perspektif perempuan itu sendiri (Hidayati et al., 2022, hal. 90). Akibatnya, meskipun ada

upaya untuk memberdayakan, perempuan merasa bahwa program-program tersebut tidak
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relevan dengan kebutuhan atau kondisi sosial mereka. Ini menyebabkan ketidaktertarikan
atau kegagalan dalam mengikuti program yang disediakan. Salah satu kunci sukses
pemberdayaan perempuan adalah menciptakan komunikasi dua arah yang efektif, di mana
perempuan tidak hanya menerima informasi dari penyelenggara program, tetapi juga
memiliki kesempatan untuk memberikan masukan mengenai apa yang mereka perlukan
(Anggraini, 2019, hal. 55). ada saluran komunikasi yang terbuka dan inklusif, perempuan
dapat merasa lebih diberdayakan untuk berpartisipasi dan memanfaatkan program-
program tersebut, yang pada akhirnya dapat menciptakan perubahan sosial yang

berkelanjutan.

d. Keterbatasan Sumber Daya Manusia dalam Program Pemberdayaan

Selain akses terhadap sumber daya fisik dan informasi, keterbatasan dalam kualitas
dan kuantitas sumber daya manusia yang terlibat dalam program pemberdayaan
perempuan juga menjadi tantangan besar. Di banyak komunitas, pelaksanaan program
pemberdayaan sering kali bergantung pada sekelompok kecil individu yang memiliki
keahlian terbatas dalam mengelola program pemberdayaan yang komprehensif (Krisna,
2023, hal. 72). fasilitator atau pelatih yang bertugas untuk menyampaikan pelatihan kepada
perempuan sering kali tidak memiliki latar belakang yang cukup dalam bidang
pemberdayaan atau komunikasi (Surya et al., 2019, hal. 61). pengetahuan dan keterampilan
yang memadai, fasilitator mungkin kesulitan dalam merancang program yang sesuai
dengan kebutuhan perempuan dan mampu menjawab tantangan yang mereka hadapi.
Keterbatasan ini semakin diperburuk dengan kurangnya pelatihan yang diberikan kepada
para penyelenggara program dalam hal bagaimana mengkomunikasikan tujuan
pemberdayaan dengan cara yang mudah dipahami oleh perempuan, terutama yang berasal
dari latar belakang sosial dan ekonomi yang berbeda-beda. Ketika kualitas sumber daya
manusia dalam program pemberdayaan rendah, maka hasil yang dicapai pun tidak akan
maksimal (Bagus, 2022, hal. 43).

e. Dinamika Politik dan Kebijakan yang Tidak Mendukung

Dinamika politik dan kebijakan pemerintah juga berperan besar dalam menghambat
implementasi pemberdayaan perempuan berbasis komunitas (Fikri, 2019, hal. 56). Di
beberapa negara, kebijakan yang ada masih belum sepenuhnya mendukung pemberdayaan
perempuan secara menyeluruh. Ketika pemerintah tidak memberikan dukungan yang
cukup untuk program-program pemberdayaan perempuan, baik dalam bentuk pendanaan,
kebijakan yang inklusif, atau akses terhadap sumber daya lainnya, program tersebut akan
sulit untuk berjalan dengan efektif (Wijaksana dkk. 2022, hlm. 91). Di samping itu,

kebijakan yang ada mungkin juga tidak mempertimbangkan keragaman kebutuhan
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perempuan di berbagai daerah, dan cenderung generik serta kurang spesifik dalam
menjawab tantangan yang dihadapi oleh perempuan di tingkat komunitas. Ketidakstabilan
politik atau perubahan kebijakan yang mendadak juga dapat mengganggu kelangsungan
program pemberdayaan perempuan, karena sering kali program yang dirancang dengan
baik terhambat oleh perubahan-perubahan ini (Alam, 2023, hal. 48).

4. Akses Informasi melalui Komunikasi Berbasis Komunitas
a. Peran Komunikasi dalam Penyebaran Informasi

Komunikasi berbasis komunitas memegang peran penting dalam menyebarkan
informasi yang relevan dan dibutuhkan oleh anggota komunitas, terutama bagi perempuan
di daerah yang kurang terjangkau oleh media massa atau teknologi canggih. Sebagai
contoh, di banyak daerah terpencil, perempuan sering kali kesulitan untuk mendapatkan
informasi yang menyangkut hak-hak mereka (Sapto dkk., 2021, hlm. 76). Peluang
pendidikan, atau layanan kesehatan. Di sinilah komunikasi berbasis komunitas, melalui
berbagai saluran seperti pertemuan rutin, diskusi kelompok, ataupun radio komunitas,
menjadi sangat penting. Informasi yang disampaikan melalui kanal ini lebih mudah
dipahami karena disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi sosial budaya setempat
(Indrawati et al., 2020, hlm. 43). Komunikasi berbasis komunitas juga memungkinkan
penyampaian informasi yang lebih kontekstual, sehingga perempuan dapat lebih mudah
mengakses informasi yang berguna dalam meningkatkan kualitas hidup mereka (Fauzan
dkk., 2022, hlm. 66) Seperti hak atas layanan kesehatan, pendidikan, serta penguatan posisi
mereka dalam masyarakat. Sebagai contoh, banyak program yang dirancang untuk
meningkatkan kesehatan reproduksi perempuan, atau program ekonomi berbasis keluarga,
yang secara aktif memanfaatkan komunikasi berbasis komunitas untuk menyebarkan
informasi penting yang dapat membantu perempuan memahami dan memanfaatkan hak-

hak mereka.

b. Meningkatkan Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan

Salah satu dampak positif dari akses informasi yang diperoleh melalui komunikasi
berbasis komunitas adalah peningkatan partisipasi perempuan dalam pengambilan
keputusan di tingkat komunitas dan keluarga (Santik dkk.2021, hlm. 31). Ketika
perempuan mendapatkan akses terhadap informasi yang memadai, mereka tidak hanya
menjadi lebih terinformasi, tetapi juga lebih mampu untuk berpartisipasi dalam proses
pengambilan keputusan yang sangat mempengaruhi kehidupan mereka (Rahmani et al.,
2019, hlm. 22). Misalnya dalam konteks pembangunan komunitas atau perencanaan
pembangunan daerah, komunikasi berbasis komunitas dapat memberikan ruang bagi

perempuan untuk menyampaikan pendapat dan berbagi ide mereka. Proses partisipasi ini
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memastikan bahwa suara perempuan didengar dalam perencanaan yang akan berdampak
pada mereka.

Lebih jauh lagi, dengan peningkatan pengetahuan tentang hak-hak mereka dan proses
pengambilan keputusan yang transparan, perempuan dapat mulai merencanakan masa
depan mereka dengan lebih percaya diri dan terlibat dalam keputusan yang mengubah
kondisi sosial-ekonomi (Yuniar dkk., 2020, hIm. 40). Akses informasi yang diperoleh
melalui komunitas ini memberi mereka kekuatan untuk tidak hanya berpartisipasi dalam
keluarga atau komunitas, tetapi juga di tingkat yang lebih luas, seperti dalam kebijakan
yang berhubungan dengan pendidikan, ekonomi, atau kesehatan (Hamzah et al., 2022, hIm.
99).

c. Pemberdayaan Melalui Pendidikan dan Pelatihan

Program-program pemberdayaan berbasis komunikasi sering kali mencakup
pendidikan dan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan perempuan
dalam berbagai bidang. Melalui komunikasi berbasis komunitas, informasi terkait program
pelatihan ini dapat disampaikan secara langsung dan berkelanjutan kepada perempuan
yang tinggal di daerah yang sulit dijangkau oleh pendidikan formal (Syafira dkk., 2021, hlm.
14). Dalam menggunakan pendekatan yang lebih mudah diakses, seperti pelatihan berbasis
kelompok atau sesi diskusi yang melibatkan fasilitator lokal, perempuan dapat
memperoleh keterampilan yang dapat meningkatkan kualitas hidup mereka, seperti
keterampilan kewirausahaan, teknologi, pengelolaan keuangan, atau pengetahuan tentang
kesehatan (Budi & Arum, 2022, hal. 88). Itu pelatihan berbasis komunitas memberikan
kesempatan bagi perempuan untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga untuk
berinteraksi, bertanya, dan saling berbagi pengalaman. Ini menciptakan rasa memiliki dan
memperkuat rasa percaya diri perempuan dalam mengambil peran lebih besar dalam
ekonomi keluarga dan masyarakat (Yusra, 2023, hal. 92). Ketika perempuan menguasai
keterampilan baru, mereka dapat mengakses lebih banyak peluang ekonomi yang
sebelumnya tidak mereka pertimbangkan, baik itu peluang usaha kecil, pekerjaan di sektor
formal, atau bahkan kesempatan untuk memimpin inisiatif pemberdayaan dalam
komunitas mereka (Maulana et al., 2023, hal. 65).

d. Membangun Jaringan Sosial dan Dukungan

Komunikasi berbasis komunitas tidak hanya berfungsi sebagai saluran informasi,
tetapi juga sebagai sarana untuk membangun jaringan sosial yang mendukung
pemberdayaan perempuan (Widya, 2022, hal. 85). Dari banyak komunitas, terutama yang
berada di pedesaan atau kawasan yang terpinggirkan, perempuan sering kali menghadapi

tantangan besar secara individu, baik dalam urusan ekonomi, sosial, maupun kesehatan.
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Salah satu cara untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan membentuk jaringan
dukungan yang kokoh melalui komunikasi berbasis komunitas (Teguh, 2023, hal. 51).
Dalam jaringan ini, perempuan dapat saling berbagi pengalaman dan memberikan
dukungan emosional yang sangat dibutuhkan, baik dalam menghadapi masalah keluarga,
atau dalam mengambil keputusan penting terkait pendidikan atau pekerjaan. Misalnya,
kelompok perempuan yang terbentuk melalui inisiatif komunikasi berbasis komunitas
sering kali dapat bekerja sama untuk mendirikan koperasi atau usaha bersama, yang
memberi mereka peluang ekonomi yang lebih besar. Selain itu, jaringan ini juga
memungkinkan perempuan untuk saling membantu dalam hal akses ke sumber daya
(Maksum, 2023, hal. 83). Seperti pinjaman mikro, alat-alat pertanian, atau akses ke pelatihan
dan pendidikan (Reza dan Ika, 2022, hal. 74). Dengan memiliki jaringan sosial yang kuat,
perempuan merasa lebih diberdayakan, memiliki rasa kebersamaan, dan lebih percaya diri
untuk menghadapi tantangan hidup. Dalam konteks yang lebih luas, jaringan sosial ini
berfungsi untuk memperkuat solidaritas antar perempuan, membangun rasa persatuan
dalam menghadapi ketidaksetaraan, dan memperjuangkan perubahan yang lebih positif
dalam kehidupan mereka (Oktavia, 2023, hal. 42).

Simpulan

Dari keempat materi diatas dapat disimpulkan bahwasanya :

1. Kesadaran Perempuan terhadap Hak-Hak Mereka Komunikasi berbasis komunitas
efektif dalam meningkatkan kesadaran perempuan terhadap hak-hak mereka,
khususnya terkait pendidikan, pekerjaan, dan kesehatan. Informasi yang mudah diakses
melalui media lokal dan pelatihan berbasis komunitas membantu perempuan
memahami hak-hak mereka, sehingga mendorong keterlibatan mereka dalam kegiatan
sosial dan ekonomi.

2. Peran Perempuan dalam Pengambilan Keputusan Meskipun terdapat kemajuan dalam
keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan, tantangan berupa diskriminasi
gender dan budaya patriarkal masih ada. Pemberdayaan perempuan dalam
pengambilan keputusan membutuhkan kebijakan yang mendukung kesetaraan gender
dan mengatasi hambatan-hambatan struktural yang ada.

3. Beberapa tantangan yang dihadapi dalam pemberdayaan perempuan berbasis
komunitas meliputi resistensi terhadap perubahan budaya, keterbatasan akses terhadap
sumber daya dan informasi, kesulitan dalam membangun jaringan dukungan, serta
keterbatasan kualitas sumber daya manusia dalam menjalankan program
pemberdayaan.

4. Akses Informasi melalui Komunikasi berbasis komunitas memiliki peran penting dalam

menyebarkan informasi yang relevan kepada perempuan, terutama di daerah terpencil.
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Hal ini meningkatkan partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan,
pemberdayaan melalui pendidikan dan pelatihan, serta membangun jaringan sosial yang

mendukung perubahan positif dalam kehidupan mereka.
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